
   

   

   

   

   

   

   

   

  III.   METODE PENELITIAN   

   

   

   

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian   

   

   

Penelitian dilakukan di  CV. Duta Luwak Brother’s Link Jln. Raden Intan Gg.    

Menako No.111 Way Mengaku Kec.Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat.     

Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2015 – Mei 2015.   

   

   

3.2 Alat    

   

   

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner dan software 

pengolahan data Microsoft Word 2007, Microsoft Excel 2007 dan SPSS 16.    

   

3.3   Jenis dan Sumber Data   

   

3.3.1  Data primer   

   

   

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, misalnya dari 

individu atau perseorangan.  Metode pengumpulan data primer yang dipakai 

penelitian ini adalah metode survei, yaitu data yang dikumpulkan merupakan 

sebagian dari populasi, sedangkan untuk pelaksanaannya yaitu dengan 

menggunakan metode wawancara dan perlakuan kuesioner.     
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3.3.2  Data sekunder   

   

   

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, seperti referensi buku, BPS 

Indonesia, BPS Lampung, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Lampung Barat, 

Penelitian kepustakaan dan internet.   

Tabel 5. Jenis, sumber data, data yang diperlukan dan metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian   

   

  
  Sumber   Data yang   Metode      

 No   Jenis Data      

      Data   Diperlukan   Pengumpulan Data     

  
 1.  Data Primer   Kuesioner   Karakteristik   Survey   Dan      

         konsumen :   observasi   Melalui    

         demografi, sikap,   penyebaran       

         tingkat kepuasan   kuesioner   Dan      

         konsumen, dan   wawancara langsung    

         proses keputusan   dengan konsumen      

         pembelian.            

                  

 2.  Data Sekunder   Buku,   Data statistik   Studi Literatur      

      Internet,   Lampung,            

      BPS   Data            

         statistik Indonesia,           

         Penelitian            

         kepustakaan dll            

   

   

3.4 Metode Pengambilan Sampel   

   

   

Pengambilan sampel atau responden dalam penelitian berdasarkan teknik non 

probability sampling, dimana pengambilan sampel tidak memperhitungkan 

peluang atau kemungkinan unit sampel dipilih atau tidak (Umar, 2005).  Teknik 

non probability yang dipilih adalah convenience sampling, yaitu pengambilan 

sampel sesuai kesediaan responden untuk diwawancarai dengan kuesioner.   
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Alasan penggunaan teknik pengambilan sampel secara convenience sampling ini, 

karena responden yang ditemui di tempat penelitian yaitu kebanyakan dari 

responden memiliki kesibukan dan ada pula responden tersebut merupakan orang 

pendatang yang sedang berada di Lampung Barat sehingga pengambilan sampel 

penelitian ini dilakukan dengan kesediaan dari responden untuk diwawancarai 

dengan kuesioner.     

   

Penelitian melibatkan 32 orang responden, baik laki-laki maupun perempuan.  

Menurut Siagian (2006), syarat minimal sampel data terdistribusi normal statistik 

adalah 30 sampel, sehingga 32 sampel sudah memenuhi syarat minimal dan untuk 

mendapatkan gambaran dari keadaan sebenarnya di lapang serta untuk 

menghindari hasil yang bias dalam penelitian ini sehingga dengan jumlah 32 

responden dari tempat diharapkan dapat memberikan hasil yang dapat mewakili 

populasi dari tempat penelitian.    

   

Sampel penelitian atau responden dalam penelitian ini yaitu dengan karakteristik 

sebagai berikut :   

1. konsumen individu yang ditemui di tempat penjualan kopi luwak,dengan 

demikian responden yang terpilih tidak terbatas kepada responden yang 

bertempat tinggal di Lampung Barat, tetapi juga termasuk mereka yang 

mempunyai aktivitas sehari-hari di Lampung Barat, meskipun bertempat 

tinggal di luar daerah Lampung Barat.,     

2. konsumen yang sedang membeli produk kopi kuwak dan sudah pernah 

mengkonsumsi minuman kopi luwak.,   

3. berusia 18 tahun ke atas.  Alasan pemilihan rentang usia ini didasarkan pada 

asumsi bahwa pada masa tersebut merupakan masa produktif yang penuh 
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aktifitas.  Pertimbangan lain dari pemilihan responden berusia diatas 18 tahun 

yaitu responden tersebut sudah bisa memahami jenis pertanyaan dalam 

kuesioner yang akan diberikan dalam penelitian ini.     

   

3.5 Analisis Data   

   

   

Uji pendahuluan yang dilakukan adalah uji validitas dan uji reabilitas.  Uji 

validitas dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 responden dengan kriteria 

responden adalah orang yang pernah mengkonsumsi Kopi Luwak.  Uji validitas 

dilakukan dengan menggunakan metode Cochran Q Test, yaitu dengan 

memberikan kuesioner kepada responden dimana kuesioner yang disediakan 

mencakup atribut-atribut yang berhubungan dengan produk kopi luwak.  

Responden diminta untuk memilih atribut mana yang dianggap berkaitan dengan 

produk.  Uji reliabilitas adalah uji keterandalan instrument yang digunakan dalam 

riset.  Instrument riset yang terandal akan mampu mengungkapkan informasi yang 

sebenarnya di lapangan.  Pada penelitian ini, uji reliabilitas yang digunakan 

dengan menggunakan metode Hoyt.  Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

kereliabelan dari atribut-atribut yang diajukan pada responden dalam kuesioner       

( Rianse dan Abdi 2008 ).   

   

Model Analisis Multi Atribut Angka Ideal digunakan untuk mengetahui dan 

menilai sikap serta persepsi konsumen terhadap produk yang ideal sehingga 

dijadikan tolak ukur perbandingan terhadap performance minuman kopi luwak di 

mata konsumen. Untuk mengetahui tingkat kepentingan dan kepuasan konsumen 

terhadap atribut-atribut akan dianalisis dengan menggunakan metode Important   

Performance Analysis (IPA) yang menggunakan SPSS 16 dan Customer  

Satisfaction Index (CSI) dan selanjutnya dilakukan analisis berikut ini.   
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3.6  Analisis Deskriptif   

   

   

Nazir (2005) menyatakan bahwa analisis deskriptif merupakan suatu metode 

dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran maupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.  Tujuannya 

adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki.  Data karakteristik konsumen (usia, jenis kelamin, pendidikan, 

pekerjaan, pendapatan) serta proses keputusan pembelian (pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, proses pembelian dan evaluasi hasil) yang 

dikumpulkan melalui kuesioner dianalisis secara deskriptif dengan analisis 

deskriptif.  Analisis deskriptif dipilih karena analisis ini dinilai mampu 

mendeskripsikan dan menggambarkan karakteristik konsumen serta proses 

keputusan pembelian yang sedang berlangsung saat penelitian dilaksanakan.   

   

3.7  Model Angka Ideal   

   

   

Model Angka Ideal memberikan informasi berkenaan dengan “merek ideal” dan 

juga informasi dengan bagaimana merek yang sudah ada dipandang oleh 

konsumen (Engel, 2002).    

Model Angka Ideal digambarkan sebagai berikut :   

  
Keterangan :   

A = Sikap terhadap suatu merek Wi  

= Pentingnya atribut i   

Ii = Performasi “ideal” pada atribut i   
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Xi= Kepercayaan mengenai performasi aktual merek bersangkutan pada atribut i n  

= Jumlah atribut yang menonjol   

   

   

Pada prinsipnya, model Angka Ideal ini memberikan informasi mengenai evaluasi 

konsumen terhadap apa yang dirasakan oleh konsumen dan apa yang diinginkan 

oleh konsumen.  Semakin dekat penilaian aktual suatu merek dengan penilaian 

ideal, maka merek tersebut ideal dimata konsumen dan menunjukkan konsumen 

mendukung merek tersebut.   

   

Analisis Angka Ideal tersebut responden diminta untuk menunjukkan dimana 

mereka percaya suatu merek ditempatkan pada skala yang menggambarkan 

berbagai derajat atau tingkat atribut yang menonjol.  Melalui kuesioner responden 

dapat memberikan angka/tingkat kepentingan dari angka (1) sangat tidak penting, 

(2) tidak penting, (3) biasa saja, (4) penting, (5) sangat penting.  Selain itu 

responden juga akan menunjukkan dimana merek “ideal” akan dianalisis 

sebanyak atribut yang telah ditetapkan.   

    

Untuk menginterpretasikan nilai total sikap terhadap semua atribut dapat 

ditentukan dengan skala linier numerik.  Untuk total skor sikap paling baik adalah 

0 (nol), skor ini diperoleh bila kualitas ideal (Ii) sama persis dengan kualitas yang 

dialami konsumen pada setiap atribut.  Sedangkan skor paling buruk adalah bila 

kualitas pengalaman pada masing-masing atribut minimal 1 (satu).   

   

Nilai total sikap terhadap semua atribut dapat ditentukan dengan skala linier 

numerik.  Untuk total skor sikap paling baik adalah 0 (nol), skor ini diperoleh bila 

kualitas ideal (Ii) sama persis dengan kualitas yang dialami konsumen pada setiap 

atribut.  Sedangkan skor paling buruk adalah bilakualitas pengalaman pada 
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masing-masing atribut minimal 1 (satu).  Dengan lima tingkat kepentingan dan 

total skor maksimum yang mungkin untuk penelitian ini adalah 165,36, maka 

rentang skalanya adalah 32,67.   

Tabel 6.  Skala numerik   

   

 

2 32,67 ≤ A ≤65,36   Baik   

3 65,36 ≤ A ≤ 98,03   Netral   

4 98,03 ≤ A ≤ 130,70  Buruk   

5 130,70 ≤ A ≤ 165,36  Sangat Buruk   

  
   

   

3.8  Metode Important Performance Analysis (IPA)    

   

   

Metode Important Performance Analysis (IPA) menggambarkan kinerja 

(performance) sebuah merek dibandingkan dengan harapan atau tingkat 

pentingnya (importance) yang dipersepsikan oleh konsumen dalam bentuk 

matriks IPA.  Apabila skor tingkat kinerja sesungguhnya lebih atau sama dengan 

harapan atau tingkat kepentingan maka responden dikategorikan puas sedangkan 

bila tingkat pelaksanaan sesungguhnya kurang dari harapan atau tingkat 

kepentingan responden dikategorikan tidak puas ( Durianto, 2004 ).   

    

Matriks IPA yang terdiri dari sumbu X dan Y dibagi atas empat bagian yang 

dibatasi oleh dua buah garis yang berpotongan tegak lurus pada titik-titik (X.Y) 

dimana X merupakan rata-rata dari rata-rata skor kinerja perusahaan pada seluruh 

atribut Y adalah rata-rata skor tingkat harapan seluruh atribut yang akan 

  

No     Skala     K   eterangan     

1                ≤    0   A ≤32,67       Sangat Baik     
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mempengaruhi kepuasan konsumen.  Adapun rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut :   

   

     
Dimana :   

X : Rata-rata dari skor tingkat kinerja perusahaan   

Y : Rata-rata dari skor rata-rata skor tingkat kepentingan responden   

X : Skor rata-rata tingkat kinerja perusahaan   

Y : Skor rata-rata tingkat kepentingan responden   

N : Jumlah responden (32)   

K :Banyaknya atribut-atribut yang dapat mempengaruhi kepuasan responden   

   

   

Hasil perhitungan diatas akan dinyatakan dalam matriks IPA.  Matriks IPA 

diperlukan untuk penjabaran tingkat kinerja dan kepuasan konsumen.  Kuadran I 

merupakan daerah prioritas utama, kuadran II merupakan daerah yang harus 

dipertahankan, kuadran III merupakan daerah prioritas rendah dan kuadran IV 

merupakan daerah berlebihan.   

   

Y (Tingkat Kepentingan)   

   

  Tinggi             

         

Kuadran I      Kuadran II   

(Prioritas Utama)   

   

   (Pertahankan Prestasi)   

    

   Kuadran IV   Kuadran III   

(Prioritas Rendah)   

   

   (Berlebihan)   

    

      Tinggi    

  Rendah         

         X (Tingkat Kinerja)      

   

   Gambar 4.  Bentuk Matrik Importance Performance Analysis   

(Rangkuti 2006)   
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Kuadran I     : ini adalah wilayah yang memuat faktor-faktor yang dianggap   

penting oleh konsumen tetapi pada kenyataannya faktor-faktor ini 

belum sesuai seperti yang diharapkan (tingkat kepuasan yang 

diperoleh masih sangat rendah).  Variabel-variabel yang masuk 

dalam kuadran ini harus ditingkatkan.   

   

Kuadran II   

   

: ini adalah wilayah yang memuat faktor-faktor yang dianggap 

penting oleh konsumen dan faktor-faktor dianggap oleh konsumen 

sudah sesuai dengan yang dirasakannya sehingga tingkat 

kepuasanya relatif tinggi.  Kinerja suatu variabel dan harapan 

konsumen berada pada tingkat tinggi sehingga perusahaan cukup 

mempertahankan kinerjanya.   

Kuadran III   

   

: ini adalah wilayah yang memuat faktor-faktor yang dianggap 

kurang penting oleh pelanggan dan pada kenyataanya kinerjanya 

tidak terlalu istimewa.  Kinerja suatu variabel dan harapan 

konsumen berada pada tingkat rendah sehingga perusahaan belum 

perlu melakukan perbaikan.   

Kuadran IV   : ini adalah wilayah yang memuat faktor-faktor yang dianggap  

kurang penting oleh pelanggan dan dirasakan terlalu  

berlebihlebihan.  Kinerja perusahaan lebih tinggi daripada harapan 

konsumen sehingga perlu menurunkan kinerja agar dapat 

mengefisienkan sumberdaya.   

   

3.9  Metode Costumer Satisfaction Index (CSI)   

   

   

Metode indeks kepuasan konsumen (Costumer Satisfaction Index) merupakan 

indeks yang mengukur tingkat kepuasan konsumen berdasarkan atribut-atribut 
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tertentu.  Hal ini tergantung pada kebutuhan informasi yang ingin didapatkan 

perusahaan terhadap konsumen.  Atribut yang diukur dapat berbeda untuk 

masingmasing industri, bahkan untuk masing-masing perusahaan.   

    

Menurut (Dickson, 1991 dalam Herlita) terdapat empat langkah dalam 

perhitungan Costumer Satisfaction Index (CSI), yaitu :   

1. Menentukan Mean Importance Score (MIS) dan Mean Satisfaction Score 

(MSS).  Nilai ini bersela dari rata-rata tingkat kepentingan dan kinerja 

tiapanggota.   

2. Membuat Weight Factors (WF)   

3. Membuta Weight Score (WS)   

4. Menentukan Costumer Satisfaction Index   

   

Skala kepuasan konsumen atau anggota yang umum dipakai dalam interpretasi 

indeks adalah skala 0 (nol) sampai 1 (satu), seperti dijabarkan dalam Tabel 7.   

   

Tabel 7.  Kriteria indek kepuasan   

   

Nilai Indek   Kriteria Indek Kepuasan 

Anggota   

0.81 - 1.00   Sangat puas   

0.66 - 0.80   Puas   

0.51 - 0.65   Cukup puas   

0.35 - 0.50   Kurang puas   

0.00 - 0.34   Tidak puas   

   

Sumber : Panduan survei kepuasan konsumen PT Sucofindo dalamWasini 2009.   
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3.10  Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian        

 


